BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada penelitian ini, dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara job insecurity dengan
stres kerja pada pilot penerbangan komersial. Hal tersebut dapat dilihat dari
koefisien korelasi (ryy) sebesar = 0,570 (p < 0,010). Artinya semakin tinggi job
inescurity maka akan cenderung tinggi stres kerja pada pilot penerbangan
komersial. Sebaliknya semakin rendah job inescurity maka stres kerja pada pilot
penerbangan komersial cenderung rendah. Pilot yang merasakan ketidakamanan
dalam pekerjaannya cenderung mengalami kondisi psikologis dan fisiologis yang
tertekan. Sebaliknya, pilot yang merasa aman dalam pekerjaannya cenderung
nyaman pada kondisi psikologis dan fisiologisnya.

Sedangkan dari hasil kategorisasi dapat diketahui bahwa sebagian besar
pilot di maskapai penerbangan komersial memiliki tingkat stres yang tinggi
dengan persentase sebanyak 54,50% dan job inescurity yang tinggi dengan
persentase sebanyak 51,00%. Hasil penelitian ini memperoleh koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,325. Koefisien determinasi (R?) menunjukan bahwa job
inescurity pada pilot maskapai penerbangan komersial memiliki kontribusi
sebesar 32,5% terhadap stres kerja dan sisanya 67,5% dipengaruhi oleh

faktor-faktor lain seperti lingkungan, individu, kondisi kerja, dan konflik peran.
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B. Saran
Saran yang dapat diberikan berdasarkan dari hasil penelitian ini yaitu
sebagai berikut :
1. Saran kepada perusahaan
Ketidakamanan dalam bekerja (job inescurity) yang dialami pilot
memberikan dampak pada stres kerja, maka perusahaan perlu memperhatikan
tingkat ketidakamanan dalam bekerja (job inescurity) yang dialami oleh pilot.
Perusahaan perlu sedini mungkin mendeteksi ancaman dan ketidakberdayaan
yang dirasakan oleh pilot sehingga menyebabkan dirinya merasa tidak aman
dalam pekerjaan maupun perusahaan. Perusahaan perlu memberikan
intervensi atau pelatihan untuk menurunkan stres kerja yang dialami oleh
pilot.
2. Saran kepada peneliti selanjutnya
Peneliti selanjutnya disarankan lebih memperhatikan skala yang
digunakan sebagai instrumen penelitian. Peneliti diharapkan memilih alat
ukur yang lebih valid agar tidak agar tidak overlap dari variabel yang akan
diteliti. Hasil penelitian menunjukan job inescurity pada pilot maskapai
penerbangan komersial memiliki kontribusi sebesar 32,5% terhadap stres
kerja dan sisanya 67,5% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Peneliti
selanjutnya disarankan meneliti faktor lain yang mempengaruhi stres kerja
selain job inescurity. Terdapat faktor lain yang mempengaruhi stres kerja
yang dapat diteliti oleh peneliti selanjutnya selain job inescurity antara lain;

lingkungan, individu, dan kondisi kerja. Peneliti selanjutnya juga diharapkan
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memperhatikan waktu pengambilan data agar tidak mengganggu waktu

subjek pada saat bekerja.
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